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ABSTRACT

Background: Diabetes mellitus is a chronic disease that requires lifelong treatment and can affect the patient's quality
of life. Social support from family and the environment as well as self-efficacy have an important role in disease
management and improving quality of life. Objective: This study aims to analyze the relationship between support
system and self-efficacy and the quality of life of patients with diabetes mellitus at the Perumnas Health Center. Methods:
The study used a quantitative method with a cross-sectional design on 53 respondents selected through purposive
sampling. The research instruments were in the form of a questionnaire support system, self-efficacy, and quality of life,
with data analysis using the Chi-Square test. Results: The results showed that there was a significant relationship
between support system and quality of life (p = 0.007) and between self-efficacy and quality of life (p = 0.001).
Conclusion: It is concluded that the better the social support and the higher the self-efficacy, the better the quality of
life of patients with diabetes mellitus. Health workers and families are expected to increase support and provide
motivation to strengthen patients' self-confidence in managing their illnesses.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang memerlukan perawatan seumur hidup dan dapat
memengaruhi kualitas hidup pasien. Dukungan sosial dari keluarga maupun lingkungan serta keyakinan diri (self-
efficacy) memiliki peran penting dalam pengelolaan penyakit dan peningkatan kualitas hidup. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara support system dan self-efficacy dengan kualitas hidup pasien diabetes
melitus di Puskesmas Perumnas. Metode: Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional
pada 53 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner support system, self-
efficacy, dan kualitas hidup, dengan analisis data menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan signifikan antara support system dengan kualitas hidup (p = 0,007) serta antara self-efficacy dengan
kualitas hidup (p = 0,001). Kesimpulan: Disimpulkan bahwa semakin baik dukungan sosial dan semakin tinggi self-
efficacy, maka semakin baik pula kualitas hidup pasien diabetes melitus. Tenaga kesehatan dan keluarga diharapkan
dapat meningkatkan dukungan serta memberikan motivasi untuk memperkuat keyakinan diri pasien dalam mengelola
penyakitnya.

Kata kunci: support system, self-efficacy, kualitas hidup, diabetes melitus
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan
gangguan metabolisme akibat menurunnya
produksi atau efektivitas insulin yang ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah
(hiperglikemia) dan dapat menimbulkan
berbagai komplikasi makrovaskuler maupun
mikrovaskuler (Lestari et al.,, 2021).
Prevalensi DM di dunia terus meningkat
setiap tahunnya, dari 463 juta orang pada
tahun 2020 menjadi 537 juta pada tahun 2021
dan diperkirakan mencapai 586 juta orang
pada tahun 2022 (IDF, 2022). Menurut WHO,
Tiongkok menjadi negara dengan penderita
DM terbanyak yaitu 140,87 juta jiwa atau
11,6% (Azahra, Roni, & Riau, 2025).

Indonesia menempati peringkat ke-5
dunia dengan 19,47 juta penderita DM atau
8,7% pada tahun 2020 dan diperkirakan
meningkat menjadi 27,7 juta jiwa pada tahun
2035. DKI Jakarta memiliki prevalensi
tertinggi yaitu 3,4%, diikuti Kalimantan Timur
(3,1%), sedangkan Riau berada di urutan ke-
14 dengan prevalensi 2,5% atau sekitar
17.643 penderita (Azahra, Roni, & Riau,
2025). Berdasarkan data Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi DM
nasional mencapai 1,7% atau setara dengan
877.531 kasus, dengan angka tertinggi di DKI
Jakarta (3,1%), dan terendah di Papua
Pegunungan (0,2%). Di Kota Kendari, DM
menempati posisi ke-4 penyakit terbanyak
dengan 8.579 kasus pada tahun 2024, dan
111 kasus pada Januari-Februari 2025
(Dinkes Kota Kendari, 2025).

Meningkatnya angka DM juga disertai
risiko komplikasi serius seperti nefropati,
retinopati, dan gangguan pada tungkai bawah
(Basuki & Husen, 2022). Selain itu, masalah
kulit seperti dermopati diabetik, infeksi, dan
xerosis sering terjadi akibat gangguan
sirkulasi, imunitas, dan saraf, yang dapat
menghambat penyembuhan Iluka serta
menurunkan kualitas hidup pasien
(Alimurdianis et al., 2024).

Dukungan keluarga berperan penting
dalam membantu pasien mengelola penyakit
melalui bantuan praktis, emosional, maupun
informasional, seperti membantu diet,
pemantauan gula darah, dan pengobatan
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rutin. Dukungan ini dapat meningkatkan
kepatuhan serta kualitas hidup pasien
(Ndama, Langitan & Manggasa, 2023). Selain
itu, dukungan ekonomi juga memungkinkan
pasien memperoleh akses terhadap layanan
kesehatan dan pengobatan yang memadai
(Sihombing et al., 2022).

Motivasi dan efikasi diri (self-efficacy)
juga menjadi faktor penting dalam perawatan
mandiri pasien DM. Pasien dengan motivasi
dan keyakinan diri tinggi lebih mampu
mengelola penyakitnya secara mandiri,
sedangkan rendahnya efikasi diri dapat
menurunkan kepatuhan terhadap
pengobatan (Hasanah, 2024). Penelitian
Rahmadhani (2024) menunjukkan bahwa
dukungan keluarga berhubungan signifikan
dengan peningkatan kualitas hidup pasien
DM, sedangkan penelitian Hasanah (2024)
menegaskan adanya hubungan positif antara
dukungan keluarga, kemampuan perawatan
mandiri, efikasi diri, dan kualitas hidup pasien
DM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik dukungan keluarga dan efikasi diri
pasien, semakin tinggi pula kualitas hidup
penderita diabetes melitus.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain cross sectional,
yaitu rancangan yang mengamati variabel
independen dan dependen pada waktu yang
bersamaan (Jaringan & Pandemi, 2022).
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2025
di Puskesmas Perumnas Kota Kendari.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien yang Dberkunjung ke
Puskesmas Perumnas selama periode tahun
2025. Sampel penelitian  ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan jumlah
53 responden yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi.

Analisis data dilakukan secara univariat
dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik
responden dan variabel penelitian,
sedangkan analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel
independen dan dependen dengan uji Chi-
Square (Akbar et al., 2024).
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HASIL

Analisa Univariat

Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan,
Pekerjaan, dan Kadar Gula Darah.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin di Puskesmas Perumnas (n=53)

Jenis Kelamin f %
Laki-laki 33 62,3
Perempuan 20 37,7
Total 53 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu
sejumlah 33 orang (62,3%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok
Usia di Puskesmas Perumnas (n=53)

Kelompok Usia f %
21-40 tahun 4 7,5
41-60 tahun 28 52,8
> 60 tahun 21 39,6
Total 53  100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas
responden berusia 41-60 tahun vyaitu
sebanyak 28 orang (52,8%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenjang
Pendidikan di Puskesmas Perumnas (n=53)

Jenjang Pendidikan f %
SMP 8 15,1
SMA 28 52,8
S1 17 32,1
Total 53  100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki jenjang pendidikan
tertinggi SMA yaitu sebanyak 28 responden
(52,8%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis
Pekerjaan di Puskesmas Perumnas (n=53)

Jenjang Pendidikan f %
PNS/Honorer 15 28,3
BUMN 5 9,4
Wiraswasta 6 1,3
Petani/Buruh 16 30,2
IRT 10 18,9
Pensiunan 1 1,9
Total 53 100,0

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas
responden bekerja sebagai petani/buruh
yaitu sejumlah 16 responden (30,2%).

Nurul Islah S, Heltty, La Djabo Buton

Jurnal Riset Keperawatan dan Kesehatan

Tabel 5. Rata-rata Kadar Gula Darah Responden di
Puskesmas Perumnas (n=53)

Variabel Mean S. Deviasi Maks Min
Kadar 245,34 33,266 305 200
Gula
darah

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata kadar
gula darah dari responden adalah 245,34
mg/dL dengan rentang dari 200 mg/dL sampai
305.

Kualitas Hidup

Tabel 6. Distribusi Kualitas Hidup Pasien Diabetes
Melitus di Puskesmas Perumnas (n=53)

Kualitas Hidup f %
Rendah 39 73,6
Tinggi 14 26,4
Total 53 100,0

Tabel 6 menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki kualitas hidup yang
rendah vyaitu sebanyak 39 responden
(73,6%).

Support system

Tabel 7. Distribusi Support system Pasien Diabetes
Melitus di Puskesmas Perumnas (n=53)

Support system f %
Buruk 33 62,3
Baik 20 37,7
Total 53  100,0

Tabel 7 menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki support system yang
buruk yaitu sebanyak 33 responden (62,3%)

Self Efficacy

Tabel 8. Distribusi Self Efficacy Pasien Diabetes Melitus
di Puskesmas Perumnas (n=53

Self Efficacy f %
Rendah 37 69,8
Tinggi 16 30,2
Total 53 100,0

Tabel 8 menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki Self Efficacy yang
rendah yaitu sebanyak 37 responden (69,8%).
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Analisa Bivariat
Hubungan Support system dengan
Kualitas Hidup

Tabel 9. Hubungan Support system dengan Kualitas
Hidup Pasien Diabetes Melitus

Support Kualitas Hidup Total
system Rendah Tinggi
f % f % f %
Rendah 29 54,7 4 7,5 33 623
Tinggi 10 18,9 10 18,9 20 37,7
Total 39 73,6 14 18,9 53 100
Chi-Square Hitung =9,192
Chi-Square Tabel = 3,841
Fisher’s Exact Test p’ =0,004
a =0,05

Tabel 9 Menunjukkan bahwa hasil analisis
menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai
chi-square hitung (9,192) yang lebih besar dari
chi-square tabel (3,841) dan nilai Fisher’s
Exact Test p’ sebesar 0,004 yang lebih kecil
dari 0,05 maka hipotesis H. diterima yaitu
Terdapat hubungan yang signifikan antara
support system dengan kualitas hidup pasien
diabetes mellitus di Puskesmas Perumnas.

Hubungan Self Efficacy dengan Kualitas
Hidup

Tabel 10. Hubungan Self Efficacy dengan Kualitas Hidup
Pasien Diabetes Melitus

Self Kualitas Hidup Total
Efficacy Rendah Tinggi
f % f % f %

Rendah 31 585 6 11,3 37 69,8
Tinggi 8 15,1 8 151 16 30,2
Total 39 736 14 26,4 53 100
Chi-Square Hitung = 6,559

Chi-Square Tabel = 3,841

Fisher’'s Exact Testp’ =0,017

a =0,05

Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil analisis
menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai
chi-square hitung (6,559) yang lebih besar
dari chi-square tabel (3,841) dan nilai Fisher’s
Exact Test p’ sebesar 0,017 yang lebih kecil
dari 0,05 maka hipotesis penelitian yaitu Ha
diterima artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara self efficacy dengan kualitas
hidup pasien diabetes mellitus di Puskesmas
Perumnas.

PEMBAHASAN
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Hubungan Support system dengan
Kualitas Hidup

Support system merujuk pada jaringan
sosial yang terdiri dari beberapa orang yang
dapat dipercaya untuk tempat berbagi keluh
kesah dan mencari bimbingan. Dukungan
sosial di lingkungan kelas memiliki potensi
besar dalam memengaruhi kesehatan fisik
dan mental seseorang, serta kemampuan
mereka untuk mengelola stres dengan cara
yang positif. Hal ini sangat bergantung pada
adanya dukungan yang dapat diandalkan dari
keluarga (Fauziah and Mujiburohman, 2023).

Berdasarkan hasil analisis statistik,
ditemukan hubungan yang signifikan antara
support system dengan kualitas hidup pada
pasien Diabetes Melitus (DM) di Puskesmas
Perumnas Kota Kendari. Hal ini dibuktikan
oleh nilai Chi-square hitung (9,192) > chi-
square tabel (3,841), serta nilai Fisher’s Exact
Test p’ (0,004) < 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa support system berperan penting
dalam memengaruhi kualitas hidup pasien
DM dan hubungan yang ditemukan tidak
terjadi secara kebetulan.

Hasil tersebut sejalan dengan hasil
tabulasi silang antara support system dengan
kualitas hidup. Puskesmas Perumnas Kota
Kendari menunjukkan bahwa pasien DM
yang memiliki support system yang kuat
cenderung lebih termotivasi untuk patuh
terhadap anjuran medis, seperti diet,
olahraga, dan minum obat. Data pada Tabel
11 juga memperkuat hal ini, dimana 29 dari
33 pasien (87,9%) dengan support system
rendah memiliki kualitas hidup yang juga
rendah. Sebaliknya, dari 20 pasien dengan
support system tinggi, terdapat 10 pasien
(50%) memiliki kualitas hidup yang tinggi. Ini
mengindikasikan bahwa semakin baik
support system yang dimiliki pasien, semakin
besar pula kemungkinan kualitas hidup
mereka akan membaik. Hasil ini sejalan
dengan penelitian  sebelumnya yang
dilakukan oleh Inayati, Hizir, Marthunis, dan
Tahlil pada tahun 2023 yang menunjukkan
hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan
kualitas hidup lansia penderita diabetes
melitus, dengan nilai p-value sebesar 0,000.
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Pasien yang memiliki keluarga yang
aktif terlibat dalam manajemen penyakit
mereka cenderung lebih patuh. Dukungan
seperti ini secara langsung mengurangi
beban fisik dan mental yang dirasakan
pasien, yang pada gilirannya meningkatkan
kualitas hidup mereka. Sebaliknya, pasien
yang tidak memiliki support system yang
memadai cenderung menunjukkan kesulitan
yang lebih besar. Mereka sering kali lupa
minum obat, mengabaikan pola diet, dan
merasa tertekan secara emosional. Tenaga
kesehatan di Puskesmas Perumnas sering
kali menemukan bahwa pasien-pasien ini
memiliki kadar gula darah yang sulit terkontrol
dan sering mengalami komplikasi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan bukti nyata bahwa intervensi
yang tidak hanya berfokus pada aspek medis,
tetapi juga pada penguatan support system
pasien, sangat diperlukan bagi pasien DM di
Puskesmas Perumnas. Program edukasi
yang melibatkan keluarga pasien atau
pembentukan kelompok dukungan dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
kualitas  hidup pasien DM  secara
keseluruhan.

Hubungan Self Efficacy dengan Kualitas
Hidup

Menurut Alwisol, self-efficacy diartikan
sebagai persepsi seseorang tentang
seberapa baik kemampuannya untuk
bertindak dalam berbagai situasi. Ini adalah
keyakinan bahwa seseorang mampu
melakukan tingkah laku yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas dengan baik.
Sementara itu, Baron dan Byrne
menambahkan bahwa self-efficacy adalah
keyakinan individu bahwa ia mampu
menyelesaikan tugas akademik yang
diberikan serta memahami tingkat
kemampuannya sendiri (Fauziana 2022).

Berdasarkan hasil analisis statistik,
ditemukan hubungan yang signifikan antara
self-efficacy dengan kualitas hidup pada
pasien Diabetes Melitus (DM) di Puskesmas
Perumnas Kota Kendari. Hal ini dibuktikan
oleh nilai Chi-square hitung (6,559) > chi-
square tabel (3,841), serta nilai Fisher’s Exact
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Test p’ (0,017) < 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa keyakinan pasien terhadap
kemampuan dirinya sendiri untuk mengelola
penyakitnya secara neyata memengaruhi
kualitas hidup mereka.

Hasil penelitan di  Puskesmas
Perumnas Kota Kendari menguatkan temuan
diatas. Pasien yang memiliki self-efficacy
tinggi cenderung lebih proaktif dalam mencari
informasi, bertanya kepada petugas
kesehatan, dan patuh terhadap rencana
perawatan. Mereka tidak mudah menyerah
saat menghadapi kesulitan, seperti kadar
gula darah yang naik atau harus membatasi
makanan favorit. Sebaliknya, data pada
Tabel 12 menunjukkan bahwa 31 dari 37
pasien (83,8%) dengan self-efficacy rendah
memiliki kualitas hidup yang juga rendah. Hal
ini mengindikasikan bahwa perasaan tidak
berdaya atau tidak mampu dalam mengelola
penyakit dapat berdampak negatif pada
semua aspek kualitas hidup, baik fisik
maupun psikologis. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini memberikan bukti nyata bahwa
intervensi di Puskesmas Perumnas tidak
hanya harus berfokus pada edukasi, tetapi
juga pada penguatan keyakinan diri pasien.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Untari, Witriyani, dan
Firdaus pada tahun 2024, hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya hubungan
signifikan antara self-efficacy dengan kualitas
hidup pasien Diabetes Melitus, dengan nilai p
(p-value) sebesar 0,000.

Kualitas hidup tidak hanya ditentukan
oleh kondisi fisik, tetapi juga oleh kondisi
psikologis pasien. Intervensi yang hanya
berfokus pada edukasi dan pengobatan
medis tidak akan optimal jika tidak dibarengi
dengan upaya membangun keyakinan diri
pasien. Oleh karena itu, program kesehatan
di puskesmas perlu mengintegrasikan
strategi untuk meningkatkan self-efficacy,
seperti  konseling individu,  dukungan
kelompok, dan memberikan umpan balik
positif secara rutin. Dengan memberdayakan
pasien untuk merasa mampu dan berdaya,
mereka akan lebih termotivasi untuk
mengelola penyakitnya secara efektif, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kualitas
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hidup mereka.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
support system dan self-efficacy memiliki
hubungan yang signifikan dengan kualitas
hidup pasien diabetes melitus (masing-
masing p = 0,004 dan p = 0,017). Pasien
dengan dukungan sosial serta self-efficacy
yang baik cenderung memiliki kualitas hidup
yang lebih tinggi. Dengan demikian, peran
dukungan  keluarga, lingkungan, dan
keyakinan diri dalam mengelola penyakit
menjadi faktor penting dalam peningkatan
kualitas hidup penderita diabetes melitus.

SARAN

Puskesmas dan institusi kesehatan
disarankan memperkuat program promosi
kesehatan bagi pasien diabetes melitus
dengan menekankan pentingnya dukungan
keluarga, membentuk support group, serta
menerapkan sistem pemantauan mandiri
yang melibatkan keluarga.  Tenaga
kesehatan, khususnya perawat, perlu
memberikan edukasi berkesinambungan
mengenai manajemen diabetes,
menggunakan pendekatan konseling
keluarga, dan menerapkan  strategi
peningkatan self-efficacy melalui motivasi
dan pelatihan manajemen diri. Pasien
diharapkan aktif mengikuti edukasi, menjaga
pola hidup sehat, serta mematuhi terapi,
sementara keluarga perlu memberikan
dukungan emosional dan motivasi secara
konsisten. Peneliti selanjutnya disarankan
melibatkan sampel yang lebih besar dan
beragam serta meneliti variabel lain seperti
kepatuhan terapi, komplikasi, dan dukungan
sosial-ekonomi, termasuk melalui
pendekatan kualitatif untuk memahami lebih
dalam pengalaman pasien dalam
pengelolaan penyakitnya.
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